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PENGARUH BEBAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PT BUDI SEHAT DI SURAKARTA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta, menganalisis pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta dan menganalisis 
pengaruh beban kerja dan stres kerja  terhadap  kinerja karyawan PT. Budi Sehat 
di Surakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data data primer 
yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner tentang stres kerja, kelebihan 
beban kerja, situasi kerja, dan kinerja karyawan. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui pengumpulan data primer dan dokumentasi. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji instrumen penelitian dengan 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa  ada pengaruh negative signifikan beban kerja terhadap 
kinerja karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan p-value 
0,005, ada pengaruh negative signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Budi Sehat di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan p-value 0,032 dan ada 
pengaruh beban kerja dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 
PT. Budi Sehat di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil Fhitung sebesar 11.745 
dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000.  
Kata kunci: beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan 
Abstract 
This research aimed to analyze the influence of the workload on the employees' 
performance of PT. Budi Sehat in Surakarta, to analyze the influence of the work  
stress on  the employees' performance of PT. Budi Sehat in Surakarta and to 
analyze the influences of the workload and the work stress on the employees' 
performance of PT. Budi Sehat in Surakarta. The data used in this research were 
the primary data obtained from the result of distributing questionnaire about the 
work stress, the over workload, the work situation, the employees' performance. 
The method of data collection  in this research was through the primary data 
collection and documentation. The Method of data analysis used in this research 
was the research  instrumental research using the validitytest,  reliability test, 
classical assumption test, and hypothetical test. The results of this research 
revealed that: 1) There is a negatively significant influence of the workload on  
the employees' performance of PT. Budi Sehat in Surakarta which is proved by the 
the p-value 0.005, 2) There was a negatively significant influence of the work 
stress on  the employees' performance of PT. Budi Sehat in Surakarta which is 
proved by the p-value 0.032 and 3) There is a simultant influence of the workload 
on  the employees' performance of PT. Budi Sehat in Surakarta which is proved by 
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the result of Fcount as much as 11.745 and the significance value (p-value) as 
much as 0.000.  
Keywords: workload, work stress and employees. 
1. PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada kemampuannya untuk 
mengelola berbagai macam sumber daya yang dimilikinya, salah satu yang 
sangat penting yaitu sumber daya manusia (SDM). SDM senantiasa melekat 
pada setiap sumber daya organisasi apapun sebagai faktor penentu keberadaan 
dan peranannya dalam memberi kontribusi ke arah pencapaian tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien.  
Organisasi membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan dalam 
rangka pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. Tersedianya sumber 
daya yang profesional telah menjadi kebutuhan strategis perusahaan atau 
organisasi. 
Kebutuhan ini didasari oleh pemahaman bahwa manusia adalah 
penentu atas semua kinerja organisasi. Mewujudkan sumber daya manusia 
yang profesional bagi sebuah perusahaan kadang-kadang mengalami 
hambatan. Hambatan tersebut bisa muncul dari faktor organisasi maupun dari 
dalam diri karyawan sendiri. 
Stress merupakan salah satu penghambat kinerja karyawan. Stres 
adalah suatu kondisi dinamik yang didalamnya seorang individu 
dikonfrontasikan dengan suatu peluang. Termasuk kendala/ tuntutan yang 
dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang dihasilkannya, 
dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting. 
Faktor penghambat lain, terhadap kinerja karyawan adalah adanya 
tekanan yang dirasakan oleh karyawan yang ditimbulkan oleh faktor 
organisasi. Dalam perkembangannya, ada beberapa faktor organisasi yang 
secara positif mampu menimbulkan stres ditingkat kerja. Diantaranya konflik, 
keterasingan, beban kerja, situasi kerja, gaya kepemimpinan dan stuktur 
organisasi. 
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Salah satu tipe penghambat dalam kinerja karyawan di perusahaan 
adalah adanya beban kerja yang mungkin berlebihan pada karyawan dan dapat 
mengakibatkan timbulnya stress kerja. Karyawan yang bekerja dengan volume 
pekerjaan yang banyak belum tentu mendapatkan tekanan kerja seperti 
karyawan yang bekerja dengan volume pekerjaan yang sedikit. Beberapa 
sumber stres menurut Cooper (2008) dianggap sebagai sumber stres kerja 
adalah stres karena kondisi pekerjaan, masalah peran, hubungan interpersonal, 
kesempatan pengembangan karir dan struktur organisasi. Kondisi kerja yang 
buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh sakit, mudah stres, 
sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktifitas kerja. 
Penelitian yang sejenis pada perusahaan yang diteliti dalam penelitian 
ini yaitu perusahaan percetakan dan penjualan buku dengan penelitian tentang 
stres kerja menemukan bahwa sebagian besar karyawan yang bekerja 
diperusahaan yang sangat besar atau yang kurang memiliki struktur yang jelas, 
mengalami stres. Karyawan stres karena ketidakjelasan peran dalam bekerja 
dan tidak tahu apa yang diharapkan oleh manajemen (Elisabeth, 2007). 
Kenyataan seperti ini mungkin banyak dialami pekerja di Indonesia, dimana 
perusahaan atau organisasi tidak punya garis garis haluan yang jelas, aturan 
main, visi dan misi yang seringkali tidak dikomunikasikan pada seluruh 
karyawannya. Akibatnya, sering muncul rasa ketidakpuasan kerja, ketegangan, 
menurunnya prestasi hingga akhirnya timbul keinginan untuk meninggalkan 
pekerjaan. 
Di perusahaan Budi Sehat yang bergerak dibidang farmasi dan 
pembuatan obat, stres kerja banyak dialami oleh sebagian karyawan bagian 
gudang, hasil tanya jawab secara informal (bukan wawancara) pada saat 
observasi awal menunjukkan ada 2-3 orang karyawan mengatakan jika dirinya 
merasa berat bekerja di bagian ini. Sedangkan tingkat kinerja karyawan 
sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian tentang tingkat kinerja 
karyawan di perusahaan Budi Sehat.  
Aizzat et al. (2004) dalam penelitiannya dengan judul 
“Organizational And Personal Effects On Manager’s Job Stress: It is 
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Different for Malaysian Men and Women” menemukan bahwa faktor 
organisasional berpengaruh terhadap stres kerja diantara manajer-manajer 
yang bekerja pada sektor elektronik di Malaysia. Dari variabel organisasional 
yang diteliti 4 variabel (blocked career, alienation, work overload, and 
conflict) berpengaruh positif pada stres kerja dan berbeda menurut gender 
(jenis kelamin).  
Greenhaus dan Beutell (1985) dalam penelitiannya dengan judul 
“Sources of Conflict Between Work and Family Roles” Variabel konflik peran 
dan beban kerja diketahui menciptakan stres pada karyawan di tempat kerja.  
Boles et al. (2003) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Interrelationships of role conflict, role ambiquity, and work-family conflict 
with different facets of job satiffaction and the moderating effects of gender”. 
Menemukan bahwa role conflict, role ambiquity and work familiy conflict 
berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan berbeda menurut gender.  
Nanik Triani (2003) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh 
Situasi Kerja Terhadap Stres Kerja Dengan Tipe Kepribadian dan Locus 
Kendali sebagai Variabel Pemoderasi menemukan bahwa faktor 
organisasional berpengaruh positif pada stres kerja.  
Uraian dalam latar belakang ini mengarah pada ketertarikan untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH BEBAN KERJA DAN 
STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. BUDI 
SEHAT DI SURAKARTA”. Adapun tujuan yang akan dicapai adalah 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Budi
Sehat di Surakarta?
2. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Budi
Sehat di Surakarta?
3. Menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja  terhadap  kinerja
karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta?
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2. METODE PENELITIAN
Ruang lingkup yang diambil dalam penelitian ini adalah survey yang 
dilakukan terhadap responden penelitian yaitu, karyawan secara umum dengan 
alasan kemudahan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 
di lokasi penelitian yaitu PT. Budi Sehat Surakarta. 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data yang diperluas dengan menggunakan suatu alat tertentu, 
sebab kualitas suatu data ditentukan oleh alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam sebuah penelitian ilmiah 
ditujukan untuk memperoleh bahan yang akurat, reliabel, dan relevan terhadap 
masalah yang diteliti. Sehubungan dengan penelitian ini penulis menggunakan 
metode pengumpulan melalui pengumpulan data primer dan dokumentasi 
sebagai berikut: 
1. Kuisioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang responden ketahui.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian.
Desain pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik quota sampling, artinya teknik 
pengambilan sampel dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata atau daerah 
tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan yaitu sebanyak 50 
orang responden. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda:  Y = a + b1X1 + b2X2 + e (Sugiyono, 2010), uji 
F, uji t, dan uji R
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3. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
1. Beban kerja terhadap kinerja karyawan
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 39,745-0,500X1. 
Nilai t hitung sebesar 4,150 dengan p-value 0,000. Hasil ini 
menunjukkan bahwa variable beban kerja (X1) pada saat konstan 
(tetap) berada pada posisi 39,745, sedangkan apabila variable ini 
ditingkat satu point maka dapat menurunkan variable kineja karyawan 
sebesar 0,500. Dilihat dari p-value diketahui lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05) sehingga menunjukkan bahwa variable beban kerja 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Budi Sehat di Surakarta. 
2. Stress kerja terhadap kinerja karyawan
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 37,144-0,390X2. 
Nilai t hitung sebesar 3,597 dengan p-value 0,001. Hasil ini 
menunjukkan bahwa variable stress kerja (X2) pada saat konstan 
(tetap) berada pada posisi 37,144, sedangkan apabila variable ini 
ditingkatkan satu point maka dapat menurunkan variable kineja 
karyawan sebesar 0,390. Dilihat dari p-value diketahui lebih kecil dari 
0,05 (0,001 < 0,05) sehingga menunjukkan bahwa variable stress kerja 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Budi Sehat di Surakarta. 
3. Stress kerja dan beban kinerja terhadap kinerja karyawan
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 41,497-0,376X1-
0,247X2. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila variable beban kerja 
(X1) dan stress kerja berada pada posisi konstan (tetap) maka kinerja 
karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta berada pada posisi 41,497. 
Apabila variable beban kerja (X1) meningkat satu point maka dapat 
menurunkan kineja karyawan sebesar 0,376 dan apabila variable stress 
kerja (X2) semakin meningkat satu point maka dapat menurunkan 
kineja karyawan sebesar 0,247. 
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4. Uji Hipotesis
a. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di
Surakarta. Diperoleh nilai thitung sebesar 2,920 dan p-value sebesar
0,005. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,920 >
dari ttabel sebesar 2,012 dan nilai signifikan penelitian sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa beban kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di
Surakarta.
b. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di
Surakarta. Diperoleh nilai thitung sebesar 2,208 dan p-value sebesar
0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,208 >
dari ttabel sebesar 2,012 dan nilai signifikan penelitian sebesar 0,032
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa stress kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di
Surakarta.
c. Nilai F diperoleh hasil Fhitung sebesar 11.745 dan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung sebesar 11.745 lebih besar Ftabel sebesar 3,20 dan p-value
(0,000) < 0,05, maka secara bersama-sama atau simultan variabel
beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta.
d. Koefisien Determinasi (R2)  sebesar 0,333 atau 33,3%. Hal ini
berarti bahwa pengaruh variabel beban kerja dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta adalah
sebesar 33,3% sedangkan sisanya sebesar 66,7% (diperoleh dari
100%-33,3%) yang menunjukkan besaran pengaruh dari variabel
lain di luar model penelitian ini.
3.2 Pembahasan 
Beban kerja merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan 
seseorang, faktor ini mencakup desain pekerjaan individu (Robbin, 2006).  
Cary Cooper (2008) beban kerja dapat dibedakan secara kuantitatif dan 
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kualitatif. Beban kerja kuantitatif yaitu jika banyaknya pekerjaan yang 
ditargetkan melebihi kapasitas karyawan tersebut akibatnya karyawan 
mudah lelah, beban kerja yang berlebih secara kualitatif bila pekerjaan 
tersebut sangat komplek dan sulit, sehingga menyita kemampuan teknis 
dan kognitif karyawan.   
Robins (2006) menyatakan ada 2 pendekatan untuk mengelola 
stres, yaitu pendekatan individual, seorang karyawan dapat memikul 
tanggung jawab pribadi untuk mengurangi tingkat stresnya. Strategi 
individu yang telah terbukti efektif mencakup pelaksanaan teknik-teknik 
manajemen waktu, meningkatkan latihan fisik, pelatihan pengenderan 
(relaksasi), dan perluasan jaringan dukungan sosial. Sedangkan dalam 
pendekatan organisasional yang dapat dilakukan adalah pertama, 
merancang ulang pekerjaran untuk memberi karyawan lebih banyak 
tanggung jawab, lebih banyak kerja yang bermakna, lebih banyak 
otonomi, dan umpan balik yang meningkat dapat mengurangi stres karena 
faktor-faktor ini memberikan kepada karyawan itu kendali, yang lebih 
besar terhadap kegiatan kerja dan mengurangi ketergantungan pada orang 
lain. kedua, peningkatan komunikasi organisasional yang formal dengan 
para karyawan mengurangi ketidakpastian karena mengurangi ambiquitas 
peran dan konflik peran. Oleh karena pentingnya peran persepsi dalam 
memperlunak hubungan stres respon itu, manajemen juga dapat 
menggunakan komunikasi yang efektif sebagai cara untuk membantu 
persepsi karyawan. Ketiga, menawarkan program kesejahteraan yang 
didukung secara organisai, program ini memusatkan perhatian pada 
keseluruhan kondisi fisik dan mental karyawan.  
Kinerja pada hakikatnya dapat dicapai apabila faktor-faktor yang 
mempengaruhi memberikan pengaruh yang positif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stres kerja  terhadap  kinerja 
karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh persamaan regresi berganda adalah Y = 41,497-0,376X1-
0,247X2 sehingga menunjukkan bahwa apabila variable beban kerja (X1) 
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dan stress kerja berada pada posisi konstan (tetap) maka kinerja karyawan 
PT. Budi Sehat di Surakarta berada pada posisi 41,497. Apabila variable 
beban kerja (X1) ditingkatkan satu point maka dapat menurunkan kineja 
karyawan sebesar 0,376 dan apabila variable stress kerja (X2) semakin 
meningkat satu point maka dapat meningkatkan kineja karyawan sebesar 
0,247. 
Berdasarkan hasil perhitungan komputer program SPSS diperoleh 
hasil Fhitung sebesar 11.745 dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 11.745 lebih besar Ftabel 
sebesar 3,20 dan p-value (0,000) < 0,05, maka secara bersama-sama atau 
simultan variabel beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta. Hasil penelitian 
ini dapat membuktikan hipotesis penelitian berdasarkan uji statistik. 
4. KESIMPULAN
1. Ada pengaruh negative signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Budi Sehat di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan p-value 0,005.
2. Ada pengaruh negative signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Budi Sehat di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan p-value 0,032.
3. Ada pengaruh beban kerja dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil
Fhitung sebesar 11.745 dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000.
4.1 Keterbatasan Penelitian 
1. Terjadinya bias penelitian disebabkan karena penggunaan metode
pengumpulan data dengan angket/kuesioner penelitian yang mana
responden dalam memberikan jawaban pernyataan seenaknya atau
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
2. Jumlah responden dan penelitian yang hanya difokuskan dalam satu
instansi sehingga penelitian ini belum dapat digeneralisasikan.
3. Variable kinerja karyawan yang banyak akan tetapi dalam penelitian
ini hanya dua saja.
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4.2 Saran 
1. Bagi karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta agar meningkatkan
kinerja dengan meminimalisir beban kerja dan stres kerja dalam
melakukan suatu pekerjaan.
2. Bagi PT. Budi Sehat di Surakarta hendaknya menganalisis atau
menata ulang beban kerja dan stress kerja di lingkungan kerja masing-
masing shift.
3. Bagi peneliti lain hendaknya menambah variabel atau sampel
penelitian sehingga menjadilan penelitian yang lebih komprehensif.
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